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ABSTRAK

Tuna mata besar (Thunnus obesus) dan tuna sirip kuning (Thunnus albacares) merupakan komoditas laut
yang memiliki kandungan gizi dan nilai ekonomi yang tinggi di pasaran. Namun berdasarkan data dari
Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Palabuhanratu, terjadi penurunan hasil tangkapan tuna mata besar dan
tuna sirip kuning yang cukup tinggi sejak tahun 2016 meskipun sedikit mengalami peningkatan pada tahun-
tahun berikutnya, sehingga perlu dilakukan analisis terhadap tren ukuran kedua jenis ikan yang termasuk
ikan target dari banyak nelayan di pelabuhan tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
tren ukuran ikan tuna mata besar dan tuna sirip kuning untuk beberapa tahun ke depan dan mengetahui
langkah-langkah untuk menjaga kelestariannya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
kasus dan dianalisis menggunakan analisis regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tren ukuran
tangkapan tuna mata besar dan tuna sirip kuning hingga tahun 2022 cenderung mengalami penurunan. Hal
tersebut mengindikasikan terjadinya overfishing sehingga tidak memberikan peluang bagi ikan untuk
tumbuh dan berkembang. Diperlukan upaya pengendalian hasil tangkapan untuk menjaga kelestarian stok
ikan.

Kata Kunci: Analisis Tren Ukuran, PPN Palabuhanratu, Tuna Mata Besar, Tuna Sirip Kuning

ABSTRACT

Bigeye tuna (Thunnus obesus) and Yellowfin tuna (Thunnus albacares) are a marine commodity that has
high nutritional content and economic value in the market. However, based on data from Palabuhanratu
Archipelago Fishing Port, there has been a high decrease in the catch of Bigeye tuna and Yellowfin tuna
since 2016 although slightly increased in the following year, so it is necessary to analyze the size trends of
them as a target fish of many fishermen at the port. The purpose of this study is to determine the size trend
of Bigeye and Yellowfin tuna for the next few years and to determine the steps to maintain their
sustainability. The method used in this research is a case study and analyzed using regression analysis. The
results showed that the size trend of Bigeye tuna and Yellowfin tuna catch until 2022 will tend to decline.
This indicates the occurrence of overfishing so that it does not provide opportunities for fish to grow and
develop. Therefore, catch control efforts are needed to maintain the sustainability of fish stocks.
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PENDAHULUAN

Sebagai salah satu negara yang berbatasan
langsung dengan Samudera Hindia, Indonesia
secara geografis memiliki keunggulan dalam
memanfaatkan potensi perikanan tangkap
khususnya jenis ikan-ikan pelagis seperti tuna
dan sejenisnya, marlin, dan ikan todak
(swordfish). Khusus untuk tuna dan sejenisnya,
mereka berperan penting dalam perekonomian
Indonesia, menghasilkan devisa negara, dan
memberikan asupan protein bagi masyarakat
pesisir [7]. Ekspor tuna dan sejenisnya dari
Indonesia pada tahun 2014 mencapai 206.555
ton dengan nilai hampir 700.000 US$ [5].
Sebagai negara penghasil tuna terbesar di
dunia, dan memberikan kontribusi 15%
terhadap produksi tuna global pada tahun 2009
[11; 22], Indonesia harus memainkan peran
sentral dalam menjaga biomassa pelagis dan
pesisir dunia [18]. Sebagai salah satu upaya

menjaga biomassa, adalah dengan
meningkatkan  keberlanjutan  pengelolaan
perikanan di  tingkat unit  pengelolaan

perikanan yaitu pada tingkatan pelabuhan
perikanan. Hal ini penting dilakukan sebagai
dasar untuk  menentukan  keberlanjutan
pengelolaan perikanan di tingkat yang lebih
luas dan komprehensif, seperti keberlanjutan di
tingkat Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP),
keberlanjutan di tingkat nasional, maupun di
tingkat regional seperti kawasan Segitiga
Terumbu Karang (Coral Triangle). Indonesia
memiliki  beberapa klasifikasi pelabuhan
perikanan berdasarkan wilayah operasional
pelabuhan perikanan, luas wilayah pelabuhan,
fasilitas dan kapasitas pelabuhan, serta
karakteristik lain yang ditetapkan oleh
pemerintah. Berdasarkan Kkriteria tersebut,
dalam [19], terdapat 4 tingkatan pelabuhan di
Indonesia, yaitu  Pelabuhan  Perikanan
Samudera  (PPS), Pelabuhan  Perikanan
Nusantara (PPN), Pelabuhan Perikanan Pantai
(PPP), dan Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI).
Salah satu pelabuhan perikanan yang
memiliki peran penting dan juga memiliki
lokasi yang strategis adalah Pelabuhan
Perikanan Nusantara (PPN) Palabuhanratu
yang berlokasi di Kabupaten Sukabumi Jawa
Barat. Pelabuhan perikanan ini terletak di
pesisir selatan Pulau Jawa dan berhadapan
langsung dengan Samudera Hindia yang
memiliki karakteristik perubahan lingkungan
yang kuat, perubahan musim penangkapan ikan

yang teratur, jarak perpindahan atau migrasi
tuna yang luas, tangkapan per unit usaha dan
bycatch yang relatif seragam, dan mobilitas
nelayan yang tinggi [8].

Beberapa jenis ikan tuna yang memiliki
produksi dan nilai ekonomi tinggi di PPN
Palabuhanratu adalah tuna mata besar
(Thunnus obesus) dan tuna sirip kuning
(Thunnus albacares). Tuna mata besar dan
tuna sirip kuning termasuk jenis ikan target
yang utama di PPN Palabuhanratu selain Ikan
Layur atau Largehead hairtail (Trichiurus
lepturus), Cakalang atau Skipjack tuna
(Katsuwonus pelamis), dan Tongkol Lisong
atau Bullet tuna (Auxis rochei). Kelima jenis
ikan ini menempati 5 besar ikan dengan total
nilai ekonomi tertinggi dibandingkan jenis ikan
lainnya. Berdasarkan sumber yang sama, tuna
mata besar juga merupakan jenis ikan yang
memiliki harga jual tertinggi kedua dari lima
jenis ikan target utama setelah lkan Layur (Rp
51.261/kg) dengan nilai Rp. 34.468/kg.
Apalagi jika hasil tangkapan ikan sudah
memenuhi standar ekspor, nilai jualnya akan
meningkat. Mahalnya harga ikan tuna mata
besar dan ikan tuna sirip kuning juga didukung
oleh banyaknya kandungan nutrisi dan bahan
lain yang dapat dimanfaatkan, salah satunya
adalah kandungan kolagennya. lkan tuna mata
besar memiliki kandungan kolagen yang tinggi
terutama pada bagian kulitnya, sehingga
berpotensi besar untuk digunakan sebagai
pengganti kolagen mamalia [1].

Akan tetapi, sebagian besar tuna mata
besar dan tuna sirip kuning yang ditangkap di
perairan Samudera Hindia (sekitar 39%)
dikategorikan sebagai ikan yang belum dewasa
[20]. Selain tidak berkelanjutan, hal ini
menyebabkan nilai jualnya menjadi tidak
optimal. Tuna mata besar dan tuna sirip kuning
umumnya ditangkap sebelum mencapai ukuran
dewasa sehingga para nelayan tidak
mendapatkan harga yang lebih tinggi untuk
ikan dewasa yang biasanya ditangkap oleh
kapal pancing rawai (long line) dan dijual ke
pasar sashimi [21]. Hal ini menunjukkan
bahwa pengendalian upaya penangkapan
belum dilaksanakan secara efektif. Terdapat
penelitian ~ yang  mengevaluasi  aturan
pengawasan pemanenan atau Harvest Control
Rules (HCRs) untuk pengelolaan tuna mata
besar [26], salah satunya melalui aturan
pengawasan panen yang disebut “knife-edge”
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untuk memperbaiki kondisi perikanan dan
konservasi, terutama untuk tuna mata besar dan
tuna sirip kuning [25]. Hal itu sangat penting
untuk  dikembangkan guna  memenuhi
kebutuhan tuna mata besar dan tuna sirip
kuning yang terus meningkat.

Namun secara umum, berdasarkan
laporan statistik tahunan PPN Palabuhanratu
pada tahun 2019, data menunjukkan bahwa
total tangkapan ikan di PPN Palabuhanratu
terus mengalami penurunan dari tahun 2014.
Selain itu, rata-rata ukuran ikan yang
ditangkap, terutama tuna mata besar dan tuna
sirip kuning juga mengalami penurunan yang
cukup tajam sejak tahun 2016, meskipun
sedikit mengalami kenaikan di tahun-tahun
berikutnya. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui prediksi dan tren
rata-rata ukuran ikan khususnya tuna mata
besar dan tuna sirip kuning pada beberapa
tahun ke depan. Hal ini sangat penting dan
dapat digunakan sebagai gambaran bagi
pemangku kepentingan dalam menentukan
langkah efektif dan efisien agar pengelolaan
perikanan dapat berjalan optimal dan
berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan
ekspor maupun konsumsi dalam negeri.
Keterlibatan berbagai pemangku kepentingan
seperti pemerintah, peneliti, dan nelayan dalam
mendukung keberlanjutan pengelolaan
perikanan sangat diperlukan dengan adanya
pola kemitraan yang kuat dan
berkesinambungan [13].

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode studi kasus dengan
mengidentifikasi fenomena penurunan hasil
tangkapan maupun rata-rata ukuran ikan yang
didaratkan di PPN Palabuhanratu. Data yang
dikumpulkan adalah data sekunder yang
merupakan data kuantitatif, yaitu data hasil
tangkapan tuna mata besar dan tuna sirip
kuning yang didaratkan di  Pelabuhan
Perikanan Kepulauan Palabuhanratu baik dari
logbook perikanan, laporan statistik pelabuhan
maupun laporan tahunan pelabuhan. Data yang

telah diperoleh kemudian diseleksi sesuai
kebutuhan dan diolah dengan membuat
rekapitulasi hasil tangkapan dan rata-rata

ukuran tuna mata besar dan tuna sirip kuning
dalam empat tahun terakhir dari tahun 2016
sampai dengan tahun 2019. Selanjutnya data

tersebut diolah dan dianalisis secara regresi
dengan menggunakan metode kuadrat terkecil
(least-squares method), sesuai persamaan
berikut:

Y =a+ bx

nilai tren (prediksi)
konstanta
koefisien kemiringan

Y
a
b
X = waktu (tahun)

Sedangkan untuk mencari nilai a dan b dari
persamaan di atas digunakan persamaan
berikut:

a=(y)n dan,

b= (Xxy)/(2x?)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data dari logbook perikanan
di pelabuhan, data hasil tangkapan tuna mata
besar dan tuna sirip kuning merupakan data
yang paling lengkap untuk setiap bulan dan
tahun. Terdapat dua jenis alat tangkap yang
digunakan untuk menangkap tuna mata besar
dan tuna sirip kuning, yaitu pancing ulur (troll
line) dan pancing rawai (long line). Pada tahun
2019, hasil tangkapan dengan pancing rawai
mencapai 96% dari total hasil tangkapan tuna
mata besar. Sedangkan untuk tuna sirip kuning,
hasil tangkapan dengan alat tangkap pancing
rawai mencapai 84,94% dari total tangkapan.
Hasil dari rekapitulasi data tersebut, tangkapan
tuna mata besar terus mengalami penurunan
dari tahun 2016 hingga 2019. Penurunan
tangkapan tertinggi terjadi pada tahun 2017
hingga 2018, yaitu sebesar 307.747 ton atau
sekitar 53% dari tangkapan tahun sebelumnya.

Berbeda dengan tuna mata besar, hasil
tangkapan tuna sirip kuning cenderung
meningkat sejak tahun 2016, meskipun

fluktuatif. Kenaikan hasil tangkapan tuna sirip
kuning tertinggi terjadi dari tahun 2016 hingga
tahun 2017 yaitu sekitar 401.637 ton. Rata-
rata, total tangkapan tuna mata besar dan tuna
sirip kuning selama empat tahun terakhir
sekitar 5,38% dan 6,1% dari total tangkapan
ikan di PPN Palabuhanratu pada periode yang
sama.
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Penurunan  hasil  tangkapan  ikan
khususnya tuna mata besar dan tuna sirip
kuning yang memiliki nilai ekonomi tinggi
akan berdampak besar pada kondisi ekonomi

nelayan dan masyarakat sekitar yang
mengandalkan hasil tangkapan ikan dari
pelabuhan sebagai sumber mata

pencahariannya. Penurunan rata-rata ukuran
ikan yang ditangkap, selain mempengaruhi
harga ikan, poin utamanya adalah dampak

lanjutannya terhadap keberlanjutan stok ikan
yang menjadi kunci keberlangsungan kegiatan
penangkapan ikan di wilayah tersebut. Data
hasil tangkapan tuna mata besar dan tuna sirip
kuning dibandingkan dengan total tangkapan
semua jenis ikan di Pelabuhan Perikanan
Kepulauan Palabuhanratu dari tahun 2016
sampai dengan tahun 2019 dapat dilihat pada
Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Hasil tangkapan & rata-rata ukuran tuna mata besar, dan total tangkapan dari 2016 sampai 2019

Hasil tangkapan (kg)

No. Tahun Hasil tangkapan Rata-rata Total tangkapan Perff/”)t ase
tuna mata besar ukuran (kg) (kg) 0
1 2016 656.196 40,01 7.210.829 9,10
2 2017 576.151 21,02 6.797.900 8,48
3 2018 268.404 26,29 8.324.065 3,22
4 2019 240.487 29,37 10.026.610 2,40
Total 1.741.238 32.359.404

Tabel 2. Hasil tangkapan & rata-rata ukuran tuna sirip kuning, dan total tangkapan dari 2016 sampai 2019

Hasil tangkapan (kg)

Persentase

No. Tahun Hasil tangkapan Rata-rata Total tangkapan (%)
tuna sirip kuning ukuran (kg) (kg)
1 2016 279.353 35,82 7.210.829 3,87
2 2017 680.990 14,85 6.797.900 10,02
3 2018 405.849 18,41 8.324.065 4,87
4 2019 617.992 25,74 10.026.610 6,16
Total 1.984.184 32.359.404
Sumber: Laporan Statistik Tahunan PPN Palabuhanratu (2019)
Meskipun diketahui bahwa rata-rata  perkalian rata-rata ukuran tiap tahun dengan

ukuran tuna mata besar dan tuna sirip kuning
yang didaratkan di PPN Palabuhanratu
cenderung fluktuatif dari tahun 2016 hingga
2019, perlu dilakukan analisis tren dengan
menggunakan metode least-square untuk
memprediksi ukuran rata-rata dalam beberapa
tahun ke depan. Berdasarkan hasil pengolahan
data pada penelitian ini, jika prediksi rata-rata
ukuran ikan per tahun dinyatakan dengan Y,
dengan menggunakan metode kuadrat terkecil
maka akan diperoleh hasil sebagai berikut:

Tuna mata besar

Berdasarkan Tabel 1, >y adalah jumlah
dari rata-rata ukuran tuna mata besar dari tahun
2016 sampai 2019, sehingga nilai dari Y y =
117. Kemudian untuk mengetahui nilai dari
>xy adalah dengan menjumlahkan hasil

bilangan kuadrat terkecilnya selama 4 tahun (-
2, -1, 1, 2), sehingga nilai >xy = -16.
Selanjutnya untuk nilai > x2 diperoleh dari
penjumlahan hasil kuadrat dari x yaitu 10.
Untuk perhitungan lebih rinci, dijelaskan di
bawabh ini.

Dy =117
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Xy =40,01 x-2=-80
21,02 x-1=-21
26,29x1=26
29,37 x2=59

>Xy =-16

NG =-22=4
-12=2
12=1
22=2

x2 =10

Nilai a = Yy/n = 117/4 = 29,25
Nilai b = >xy/>'x? =-16/10 = -1,6

Sehingga jika dihitung dengan menggunakan
persamaan linier Y = a + b (X), hasilnya adalah

Y pada tahun 2020 = 24,45;
Y pada tahun 2021 = 22,85; dan
Y pada tahun 2022 = 21,25.

Yellowfin Tuna

Berdasarkan Tabel 2, >y adalah jumlah
dari rata-rata ukuran tuna sirip kuning dari
tahun 2016 sampai 2019, sehingga nilai dari
>y = 95. Kemudian untuk mengetahui nilai
dari Y'xy adalah dengan menjumlahkan hasil
perkalian rata-rata ukuran tiap tahun dengan

bilangan kuadrat terkecilnya selama 4 tahun (-
2, -1, 1, 2), sehingga nilai >xy = -17.
Selanjutnya untuk nilai Y. x? diperoleh dari
penjumlahan hasil kuadrat dari x yaitu 10.
Untuk perhitungan lebih rinci, dijelaskan di
bawabh ini.

Xy =9

Xy =35,82x-2=-72
14,85x-1=-15
18,41 x1=18
25,74 x2 =51

>xy  =-17

>x2 =10

Nilai a = Yy/n = 95/4 = 23,75
Nilai b = Yxy/¥x? = -17/10 = -1,7

Sehingga jika dihitung dengan menggunakan
persamaan linier Y = a + b (x), hasilnya adalah:

Y pada tahun 2020 = 18,65;
Y pada tahun 2021 = 16,95; dan
Y pada tahun 2022 = 15,25.

Dari hasil analisis data di atas, grafik tren rata-
rata ukuran tuna mata besar dan tuna sirip
kuning dapat di tampilkan seperti pada Gambar
1 dan 2 di bawah ini.

y Bigeye Tuna

45.00 40.01

40.00

35.00

29.37

30.00 26.29

25.00 2102

20.00

Average Size

15.00
10.00

5.00

2016 2017 2018

2019

24.45
22.85 21.25

2020 2021 2022 X
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Gambar 2. Grafik tren ukuran rata-rata tuna sirip kuning yang didaratkan di PPN Palabuhanratu

Sumbu x menunjukkan waktu dalam
rentang tahun, sedangkan sumbu vy
menunjukkan rata-rata ukuran ikan dalam
satuan kilogram (kg). Kedua gambar di atas
menunjukkan bahwa tren ukuran ikan tuna
mata besar dan tuna sirip kuning yang berhasil
ditangkap ~ dan  didaratkan di PPN
Palabuhanratu  cenderung  akan  terus
mengalami penurunan sampai tahun 2022,
berdasarkan garis tren yang ditunjukkan pada
grafik. Prediksi rata-rata ukuran tuna mata
besar yang ditangkap dan didaratkan di PPN
Palabuhanratu pada tahun 2020 sekitar 24,45
kg, tahun 2021 sekitar 22,85 kg, dan tahun
2022 mencapai 21,85 kg. Sementara itu, untuk
tuna sirip kuning pada tahun 2020 diperkirakan
sekitar 18.65 kg, tahun 2021 sekitar 16.95 kg,
dan tahun 2022 sekitar 15.25 kg.

Terdapat penurunan yang cukup drastis
dari hasil tangkapan ikan tuna yang didaratkan
di PPN Palabuhanratu, terutama dari tahun
2016 hingga 2017. Terjadi penurunan rata-rata
ukuran ikan sekitar 18,99 kg per ekor dalam
satu tahun untuk tuna mata besar dan 20,97 kg
untuk tuna sirip kuning, meskipun dari tahun
2017 hingga 2019, rata-rata ukuran tuna mata
besar dan tuna sirip kuning yang didaratkan di
pelabuhan secara bertahap mulai meningkat.
Beberapa nelayan dan pengelola pelabuhan di
PPN  Palabuhanratu  mengatakan  bahwa
penurunan tersebut disebabkan beberapa
faktor, di antaranya adalah iklim yang tidak

mendukung, dan juga kemungkinan stok ikan
yang berkurang. Kondisi oseanografi diyakini
menjadi salah satu penyebab fluktuasi hasil
tangkapan tuna [10; 2]. Tuna mata besar dan
tuna sirip kuning merupakan jenis ikan yang
biasa dijadikan komoditas ekspor jika ukuran
dan kualitasnya memenuhi standar. Sehingga
jika ukuran ikan yang ditangkap masih terlalu
kecil, maka ikan tersebut tidak akan memenuhi
standar untuk kebutuhan ekspor dan juga harga
jual yang relatif lebih rendah.

Analisis tren ukuran ikan sangat penting
untuk mengetahui kecenderungan penangkapan
berlebih di suatu perairan. Jika ada
kecenderungan penurunan rata-rata ukuran
ikan, hal ini menunjukkan bahwa di daerah
tersebut terjadi aktivitas penangkapan berlebih
karena ikan tidak dibiarkan tumbuh dan
berkembang. Selain dapat mempengaruhi
tingkat kelestarian sumber daya ikan di daerah
tersebut, tren penurunan ukuran ikan juga akan
mempengaruhi nilai ekonomi yang diperoleh
nelayan karena ikan yang mereka tangkap
belum mencapai berat atau ukuran yang ideal
untuk mendapatkan nilai penjualan dengan
harga terbaik.

Namun demikian, penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk membuat kita lebih yakin
tentang penyebab penurunan rata-rata ukuran
ikan yang berhasil ditangkap dan didaratkan di
pelabuhan, khususnya pada ikan tuna mata
besar dan tuna sirip kuning. Hal ini sesuai
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dengan [15; 16; 6] yang mengungkapkan
bahwa masih banyak permasalahan yang
terjadi dan sering dihadapi dalam kegiatan
penangkapan ikan tuna, seperti penangkapan
ukuran ikan yang relatif kecil, kualitas ikan
hasil tangkapan yang rendah, dan daerah
penangkapan ikan yang semakin jauh (15; 16;
6). Permasalahan tersebut perlu diatasi melalui
penerapan sistem pengelolaan perikanan yang
baik dan berkelanjutan sebelum mengganggu
dan merusak keberlanjutan sumber daya ikan
atau penurunan stok tuna [14].

Pada umumnya, nelayan yang menangkap
ikan di laut akan mengambil setiap ikan yang
berhasil ditangkap asalkan memiliki nilai
ekonomi tanpa memandang ukuran atau
jenisnya. Pengaturan mengenai ukuran dan
jenis ikan yang dapat ditangkap akan
mempengaruhi ketersediaan stok ikan dan
keberlangsungannya. Ketika nelayan diberi
kebebasan untuk menangkap ikan yang belum
dewasa (juvenile), maka akan menghambat
proses peningkatan Kketersediaan stok ikan
dengan tidak membiarkan ikan tersebut
menjadi dewasa dan produktif dalam populasi.
Selain itu, pengendalian upaya penangkapan
juga diperlukan agar kelestariannya dapat
terjaga.

Menurut [3] terdapat lima teknik
manajemen  dalam  pengendalian  upaya
penangkapan, yaitu membatasi jumlah kapal,
membatasi kemampuan kapal menangkap ikan,
membatasi intensitas penangkapan, membatasi
waktu penangkapan, dan membatasi lokasi
penangkapan. Berdasarkan data dari PPN
Palabuhanratu, jumlah kapal yang beroperasi di
sana terlalu banyak, sehingga seringkali
banyak kapal yang tidak tertampung di
pelabuhan. Selain itu, juga terjadi peningkatan
intensitas penangkapan ikan yang signifikan
dalam 2 tahun terakhir yang tidak sebanding
dengan hasil tangkapan. Oleh Kkarena itu,
sangat penting untuk membatasi jumlah kapal
dan intensitas penangkapan yang dilakukan
olen pihak berwenang untuk menjaga
keberlanjutan stok ikan.

Dari beberapa faktor yang paling
berpengaruh, kita harus fokus pada proses
mitigasi dan penanganan dampak terhadap
masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan
kerangka manajemen risiko untuk
meminimalkan dampak negatif dari berbagai
kemungkinan yang telah dan akan terjadi,

terutama dalam  menjaga keberlanjutan
berbagai jasa ekosistem (ecosystem services)
yang ada. Pemikiran berbasis  risiko
berkontribusi pada pengelolaan dan pemulihan
berbagai jasa ekosistem. Selain itu, adopsi
kerangka kerja ini merupakan langkah penting
menuju SDGs nomor 14 [9]. Kata kunci dari
SDGs nomor 14 adalah bagaimana Kita dapat
memanfaatkan sumber daya laut secara
berkelanjutan untuk mendukung pembangunan
berkelanjutan.

Selain  itu, sangat penting untuk
menentukan spesifikasi alat bantu perikanan
(Fish Aggregating Devices) yang mampu
menyeleksi ikan target dan meminimalisasi
ikan non target (bycatch) yang tertangkap[7].
Kegiatan penangkapan tuna dengan
menggunakan pancing rawai (long line),
terutama yang menargetkan jenis Albakora
(ALB, Thunnus alalunga), tuna mata besar
(BET, Thunnus obesus), dan tuna sirip kuning
(Thunnus albacares), telah diidentifikasi
memiliki  tingkat tangkapan sampingan
(bycatch) tertinggi untuk banyak spesies di laut
[24]. Sebagian besar hasil tangkapan
sampingan, seperti ikan berparuh (billfish), dan
ikan bertulang lainnya, hiu, berbagai jenis
penyu, dan mamalia laut, dianggap sebagai
predator puncak yang memainkan peran
penting dalam struktur dan fungsi dari semua
ekosistem di laut [4; 12].

Melalui studi kasus yang dilakukan
khususnya terkait dengan prediksi hasil
tangkapan tuna mata besar dan tuna sirip
kuning dengan menggunakan analisis tren

berdasarkan hasil tangkapan tahun-tahun
sebelumnya, harapannya dapat dijadikan
sebagai peringatan awal bagi seluruh
pemangku  kepentingan  terkait  untuk

melakukan upaya-upaya strategis dan efektif
dalam menjaga keberlanjutan produksi ikan
khususnya ikan tuna mata besar dan tuna sirip
kuning baik untuk memenuhi kebutuhan
ekspor maupun konsumsi dalam negeri dengan
harga jual yang optimal.

KESIMPULAN

Tuna mata besar dan tuna sirip kuning
merupakan dua dari beberapa jenis ikan yang
menjadi  komoditas unggulan di PPN
Palabuhanratu. Berdasarkan hasil penelitian,
diperkirakan tren ukuran tangkapan kedua jenis
ikan tersebut akan terus mengalami penurunan
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pada tahun-tahun berikutnya. Hal ini
mengindikasikan adanya tekanan terhadap
ekosistem berupa penangkapan ikan yang
berlebihan  sehingga tidak  memberikan
kesempatan bagi ikan untuk tumbuh dan
berkembang. Dampaknya tidak hanya akan
mempengaruhi keberlanjutan stok ikan tetapi
juga mempengaruhi kehidupan nelayan dan
masyarakat lain yang bergantung pada
komoditas ikan tersebut. Oleh Kkarena itu,
diperlukan langkah-langkah serius dan strategis
dari pemangku kepentingan terkait, yaitu di
antaranya  melalui  pengendalian  upaya
penangkapan untuk menjaga keberlanjutan stok
ikan, pembatasan jumlah  kapal, dan
pembatasan intensitas penangkapan.
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